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ABSTRAK

Jenis lampu hemat energi (Compact fluorescent lamps) berbasis switch mode power supply
sebagai lampu penerangan saat ini menjadi dominan karena mempunyai konsumsi daya rendah serta
kuat cahaya yang tinggi. Lampu ini juga memenuhi standar SNI 04-6504-2001 sehingga dapat
diterapkan dalam penggunaan lampu penerangan yang mengacu pada standar IEEE Std 446-1995
Sekalipun jenis lampu ini mempunyai kelebihan daya rendah namun jenis lampu ini mempunyai sifat
kapasitip sehingga akan menimbulkan gejala harmonik, pengaruh ini akan berdampak pada kualitas
penyaluran daya pada sistem distribusi jaringan listrik arus bolak balik. Jenis lampu ini dapat bekerja
dalam sistem arus bolak — balik maupun arus searah. Penggunaan catu daya sistem arus searah
diharapkan dapat menggantikan sistem catu daya pada arus bolak — balik sehingga gejala harmonik
dapat ditiadakan. Hasil penelitian dari penggunaan sistem arus searah sebagai pencatu daya lampu
hemat pada lampu 18 W bekerja secara efektif pada tegangan 200 VVdc dengan arus nominal 0.06 A .

Kata Kunci : Lampu hemat energi, Arus bolak — balik, Arus searah, Catu daya listrik

ABSTRAK

The Types of energy saving lamps (compact fluorescent lamps) -based switch mode power
supply as lighting is currently the dominant because it has low power consumption and high luminous
flux. These lamps also meet the standards of SNI 04-6504-2001 so that it can be applied in the use of
lighting which refers to the standard IEEE Std 446-1995 Although this lamp type has advantages of
low power but this lamp type has a capacitive nature that will cause the symptoms of harmonics, the
effect of this will have an impact on the quality of the power distribution system of electricity
distribution grids alternating current. This type of lamp can work in alternating current system -
reverse or direct current. The use of direct current power supply system is expected to replace the
current system of power supply on back - back to the symptoms of harmonics can be eliminated. The
results of the use of the system as a direct current power supply saving lamps at 18 W lamp work
effectively at a voltage of 200 Vdc with the nominal current of 0.06 A.

Keywords: Energy saving lamps, alternating current, direct current, power supply

1. PENDAHULUAN Dengan keunggulan ini, proses konversi

Sistem distribusi arus bolak — balik tinggkat tegangan satu ke tinggkat tegangan
telah  digunakan  selama  bertahun-tahun lain baik pada saat menaikkan maupun
semenjak tahun 1800-an sampai saat ini. Hal ini menurunkan  tegangan membuat  sistem
tidak lepas dari keuntungan yang terdapat pada transmisi maupun distribusi menjadi lebih
sistem distribusi arus bolak — balik. Keuntungan mudah. Selain itu, dengan mudahnya
dari arus bolak - balik antara lain adalah mentransformasikan tinggkat tegangan arus
mudahnya mentransformasikan tinggkat bolak — balik satu ke tinggkat tegangan arus
tegangan satu ke tinggkat tegangan yang lain bolak- balik lain, maka proses penaikkan
dengan menggunakan transformator, ini tinggkat tegangan ke tinggkat yang lebih tinggi
merupakan keunggulan utama sistem arus bolak dalam transmisi membuat rugi-rugi saluran
— balik dibandingkan dengan sistem arus searah. menjadi lebih sedikit. Dalam hal sistem
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proteksi sistem arus bolak — balik mengalami
perkembangan lebih cepat dibandingkan sistem
arus searah karena sistem arus bolak - balik
lebih banyak digunakan dari pada sistem arus
searah Di samping adanya kelebihan-kelebihan
yang dimiliki, sistem arus bolak-balik juga
memiliki kekurangan, diantaranya adalah dapat
timbul  distorsi  harmonik  yang  dapat
mengurangi kualitas daya yang ada, distorsi
harmonik ini  juga disebabkan karena
superposisi antara gelombang frekuensi dasar
dengan gelombang frekuensi harmonik sehingga
gelombang tidak lagi sinusoidal. Selain distorsi
harmonik, beban pada sistem arus bolak — balik
dipengaruhi oleh adanya voltage sag, voltage
swell, dan ketidakseimbangan tiga fasa, hal ini
menjadi persoalan tersendiri dalam sistem
distribusi arus bolak — balik.

Dalam sistem distribusi arus searah,
meskipun memiliki kelemahan dalam hal
transformasi  tegangan sistem arus searah
setidaknya dapat menandingi berbagai
kelemahan yang ada pada sistem arus bolak —
balik. Sistem distribusi arus searah tidak
mengenal adanya harmonik atau ketidak
seimbangan tiga fasa. Hal ini disebabkan
karakteristik arus searah tidak melibatkan
frekuensi. Selain itu kestabilan dalam sisten
arus searah dapat menjadi Sesuatu yang
diunggulkan, keuntungan lain dalam sistem
arus searah lainnya adalah dapat mudah
menggabungkan sumber-sumber energi
terbarukan yang dihubungkan dengan bus arus
searah, karena dalam sistem energi terbarukan
kebanyakan menggunakan sumber arus searah.

2.PENGUNAAN ARUS SEARAH.

Sampai saat ini penggunaan jenis
lampau hemat energi banyak dicatu oleh sumber
arus bolak - balik, beberapa penelitian tentang
pengunanan sistem arus searah pada sistem
perumahan maupun perkantoran, juga diteliti
oleh Kakigano tahun 2009. Kakigano
menjelaskan beban — beban yang di gunakan
dalam rumah tangga maupun perkantoran pada
hakekatnya menggunakan sumber listrik arus
searah [1]. Penelitian tentang beban adaptor
telpon seluler (portable electronic device) yang
disuplai dari sumber arus searah dengan sel
suya juga dilakukan oleh Dylan Dah-Chun Lu,
tahun 2009, hasil penelitian ~ menunjukan
effesiensi penggunaan arus searah lebih tinggi
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bila di banding menggunakan arus bolak -
balik [2].

Penelitian ini membuka peluang dalam
penggunaan beban — beban listrik arus bolak —
balik yang menggunakan catu daya listrik
berbasis pensaklaran/switching (switch mode
power supplay) dapat digunakan dalam sistem
arus searah, lampu hemat energi (LHE) adalah
salah satu dari jenis beban dengan basic switch
mode power supplay sehingga sumber listrik
arus searah dapat digunakan dalam suplai daya.
Jenis lampu hemat enrgi dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Macam — Macam Lampu Hemat
Energi (LHE)

Umur lampu fluorescen atau lampu
hemat energi adalah 8000 jam, lebih lama bila
dibandingkan dengan umur lampu pijar yang
hanya 1000 jam [3]. Suplai daya untul lampu
hemat energi dapat dijelaskan pada Gambar 2
dibawah ini.

. L,‘ :
L I
+ .
i.
¥ 4 l ¢ Single switch
< — electronic ballast
_ with lamp

Gambar 2. Rangkaian Catu Daya Pada Lampu
Hemat Energi [4]

3. PERANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui tiga
tahapan pengujian yaitu :

1.Pengujian karaktristik lampu hemat energi
dengan catu daya sumber arus bolak — balik.

2. Pengujian karaktristik lampu hemat energi
dengan catu daya sumber arus searah
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3.Pengujian Perbandingan tegangan dan arus
pada arus bolak- balik dan arus serah

a. Pengujian dengan catu daya arus bolak —
balik
Parameter besaran yang di ambil dalam
pengujian ini, meliputi besarnya tegangan
arus dan daya. Tegangan yang di catu ke
lampu hemat energi, dilakukan secara
bertahap mulai dari 0 sampai 240 Volt
dengan kenaikan interval sebesar 5 Volt.
Gambar 3

Gambar 3. Rangkaian Catu Daya Arus Bolak -
Balik Pada Lampu Hemat Energi [5].

b. Pengujian karaktristik lampu hemat energi
dengan catu daya sumber arus searah.

Parameter besaran yang di ambil dalam
pengujian arus searah sama seperti yang
dilakukan pada pengujian arus bolak - balik,
yaitu meliputi besarnya tegangan arus dan
daya. Tegangan yang di catu ke lampu hemat
energi, dilakukan secara bertahap mulai dari
0 sampai 240 Volt dengan kenaikan interval
sebesar 5 Volt. Gambar 4

Gambar 4. Lampu Hemat Energi Dicatui
Dengan Sumber Arus Searah

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Beban yang digunakan dalam pengujian adalah
lampu hemat energi 18 Watt/220 Volt. jenis

arus bolak — balik berbasis adaptor swiching
(switch mode power supplay /SMPS), beban -
beban ini bekerja dalam batas tegangan 100 —
240 Vac, Hasil pengamatan kenaikan arus
terhadap kenaikan tegangan dapat dilihat pada
Gambar 5
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Gambar 5. Grafik Kenaikan Arus Di Catu Oleh
Sumber Arus Bolak — Balik.

Saat tegangan sebesar 80 Volt arus
mulai steady state sehinya cahaya yang
dihasilkan mulai terang, saat tegangan dinaikan
terus sampai 240 Volt arus tetap. Sedangkan
grafij arus dan tegangan lampu hemat energi
yang di catu dengan sumber arus searah dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Kenaikan Arus Pada Di Catu
Oleh Sumber Arus Searah

Kenaikan arus pada lampu hemat
energi yang di catu dengan sumber tegangan
searah mengalami fluktuatip, saat tegangan 80
V, arus sebesar 0,8 A, saat tegangan dinaikan
sampai 130 V, arus mengalami penurunan
sebesar 0,7 A, arsus mengalami steady state
pada tesehinya cahaya yang dihasilkan mulai
terang, saat tegangan dinaikan gangan 200 V.
hingga mencapai 240 V. Perbandingan arus
dengana catu daya arus searah dengan catu
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daya arus bolak — balik dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan Grafik Arus Bolak-
balik Dengan Arus Searah

5. KESIMPULAN

Hasil pengujian pada lampu hemat
energi yang dicatu dengan arus bolak-balik akan
bekerja pada tegangan 80 V dengan arus 0,06 A.
Sedangkan pada dan pengujian dengan arus
searah gelombang penuh tanpa kapasitor lampu
bekerja pada tegangan 200 V, dengan besarnya
arus sebesar 0,06 A. Saat keadaan tertentu grafik
arus searah lebih tinggi dari grafik arus bolak-
balik tetapi mendekati akhir tegangan puncak
saat tegangan 200 V, grafik arus bolak-balik dan
grafik arus searah bernilai sama
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